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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya
penyusunan Laporan Hasil Evaluasi Dampak Program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2024 ini dapat diselesaikan.
Laporan ini diharapkan dapat menjadi gambaran oufcome program
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan dan tingkat aktualisasi nilai-nilai
kebangsaan oleh para alumni di Provinsi Sulawesi Utara serta dapat dijadikan
bahan evaluasi dalam pengembangan program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan di masa mendatang.

Kami ingin menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyelenggaraan program dan
pengolahan data, serta dukungan moral dan bantuan teknis yang berharga.
Tanpa kerja sama dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, laporan ini tidak

akan dapat terselesaikan dengan baik.

Akhir kata, Kami berharap bahwa laporan ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan program-program serupa di masa depan, serta
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembaca yang berminat dalam
bidang evaluasi program dan pengembangan nilai-nilai kebangsaan.

Jakarta, - - 2024

Rido Hermawan, M.Sc.
Mayor Jenderal TNI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemantapan nilai-nilai kebangsaan kepada berbagai komponen bangsa
memainkan peranan penting dalam memperkuat identitas nasional, memupuk
rasa cinta tanah air, dan menjaga persatuan serta keragaman di Indonesia.
Untuk mewujudkan hal ini, berbagai program pemantapan nilai-nilai
kebangsaan telah dilaksanakan di berbagai wilayah Indonesia. Salah satu
program yang telah dilaksanakan tersebut adalah Program Pemantapan Nilai-
Nilai Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara. Program ini ditujukan kepada
para alumni sebagai upaya untuk memperkuat pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mereka terkait dengan nilai-nilai kebangsaan, selain mencetak agen-agen
perubahan di bidang nilai-nilai kebangsaan (Lemhannas RI, 2022). Program ini
diharapkan dapat mendorong para alumni untuk menjadi agen perubahan yang
berkontribusi dalam membangun kesadaran kebangsaan dan memperkuat
persatuan di tengah masyarakat.

Namun, untuk mengevaluasi dampak dari Program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan ini, diperlukan penelitian yang komprehensif. Penelitian ini akan
mengumpulkan data dari para alumni program untuk mengetahui sejauh mana
mereka berhasil menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai-nilai
kebangsaan kepada lingkungan sekitar setelah mengikuti program tersebut.
Oleh karena itu, laporan hasil evaluasi dampak ini disusun untuk menganalisis
dan mengevaluasi implementasi nilai-nilai kebangsaan oleh para alumni

program di Provinsi Sulawesi Utara.

Data evaluasi dampak akan diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada para alumni, yang akan memberikan gambaran tentang pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai kebangsaan dan sejauh mana nilai-nilai tersebut
tercermin dalam tindakan mereka sehari-hari. Selain itu, kuesioner juga akan
diberikan kepada pendamping alumni program sebagai bentuk observasi pihak

kedua untuk menilai sejauh mana alumni mengimplementasikan nilai-nilai



kebangsaan baik pada diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Wawancara juga
akan digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan dengan
melibatkan beberapa alumni yang menyebarkan nilai-nilai kebangsaan di

lingkungan sekitar.

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis spesifik yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang berguna secara statistik tentang topik
tertentu dari responden terpilih (Roopa & Rani, 2012, p. 273). Kuesioner
memainkan peran dalam mengumpulkan data dari para responden. Kuesioner
merupakan salah satu metode pengumpulan data yang efektif karena
memungkinkan pengumpulan informasi secara sistematis dan terstruktur.
Dalam evaluasi program, kuesioner memiliki peran penting dalam mengukur

persepsi, pemahaman, dan dampak program terhadap para alumni.

Melalui laporan ini, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang outcome program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan, serta
rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan program Pemantapan Nilai-
Nilai Kebangsaan di masa depan.

B. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penyusunan laporan ini adalah untuk:

1. Menyampaikan temuan dan hasil pengukuran secara jelas dan sistematis.
Laporan ini akan menggambarkan dengan detail hasil evaluasi dampak,
serta analisis yang dilakukan terhadap data tersebut. Tujuannya adalah
agar pembaca dapat memahami dengan baik apa yang telah ditemukan
dalam penelitian.

2. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Laporan ini akan memberikan pemahaman tentang tingkat
aktualisasi nilai-nilai kebangsaan oleh para alumni program Pemantapan
Nilai-Nilai Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara. Informasi ini dapat
digunakan oleh pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan organisasi terkait, untuk mengambil keputusan terkait
perbaikan dan pengembangan program ke depan.

3. Memberikan rekomendasi dan saran yang konstruktif. Laporan ini akan
menghasilkan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian yang dapat
digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan efektivitas program



Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan. Rekomendasi tersebut dapat
meliputi perbaikan dalam strategi pelaksanaan program, pengembangan
materi atau pendekatan pembinaan, serta peningkatan kolaborasi dengan
pihak terkait.

4. Menyebarkan pengetahuan dan informasi yang berguna lainnya. Laporan
ini juga bertujuan untuk menyebarkan pengetahuan tentang outcome
program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan kepada masyarakat luas.
Dengan membagikan hasil penelitian, laporan ini dapat menjadi sumber
informasi yang bermanfaat bagi individu, organisasi, dan institusi yang
tertarik dengan program serupa atau memiliki kepentingan terkait dengan
nilai-nilai kebangsaan.

Dengan maksud tersebut, penyusunan laporan ini menjadi penting karena
akan memberikan kontribusi dalam pemahaman, pengambilan keputusan,
perbaikan, dan penyebaran informasi yang relevan terkait evaluasi dampak

program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara.
Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk:

1. Membuat dokumentasi yang komprehensif mengenai hasil evaluasi
dampak dari pengukuran yang dilakukan. Laporan ini akan mencakup
rangkuman dan analisis data yang terkumpul, serta temuan-temuan yang
relevan terkait dengan aktualisasi nilai-nilai kebangsaan oleh para alumni
program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara.

2. Menyajikan informasi yang jelas dan terstruktur mengenai outcome
program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan. Laporan ini akan
memberikan gambaran tentang sejauh mana program tersebut berhasil
dalam mempengaruhi sikap, pengetahuan, dan kompetensi alumni dalam
menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan yang mendasarinya.

3. Memberikan rekomendasi dan saran yang relevan. Laporan ini mencakup
rekomendasi tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk
meningkatkan efektivitas program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan di
masa depan. Rekomendasi ini dapat meliputi perbaikan dalam
pelaksanaan program, peningkatan konten pembinaan nilai-nilai
kebangsaan, atau pengembangan strategi yang lebih efektif dalam

mencapai tujuan program.



4. Menyediakan dasar informasi yang berguna bagi para pemangku
kepentingan terkait. Laporan ini dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan, seperti
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, organisasi alumni, dan pihak
terkait lainnya, untuk memahami dampak program dan mengambil
langkah-langkah yang sesuai dalam upaya memperkuat nilai-nilai
kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara.

C. Sasaran

Sasaran pengukuran evaluasi dampak dari program Pemantapan Nilai-
Nilai Kebangsaan ini adalah alumni  program  tersebut yang
tinggal/berasal/mengikuti kegiatan di Provinsi Sulawesi Utara. Ini melibatkan
sejumlah alumni dan pendamping alumni yang diminta untuk mengisi kuesioner
yang telah disediakan oleh Debidtaplaikbs Lemhannas RI. Untuk informasi lebih
lanjut, dapat dilihat pada Bab Il yang membahas tentang metodologi penelitian.

D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup tingkat aktualisasi nilai-nilai kebangsaan atau pengukuran
outcome program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan adalah 4 (empat)
konsensus dasar bangsa Indonesia dan 14 (empat belas) nilai yang terkandung
dalam konsensus dasar bangsa tersebut, yaitu:
1. Pancasila
a. Religius
b. Kekeluargaan
c. Keselarasan
d Kerakyatan
e Keadilan
2. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

a. Demokrasi
b. Kesamaan Derajat
C. Ketaatan Hukum

3. Negara Kesatuan Republik Indonesia
a. Kesatuan Wilayah
b. Persatuan Bangsa
c. Kemandirian

4. Bhinneka Tunggal Ika



a. Toleransi
b. Keharmonisan
c. Gotong Royong

E. Manfaat Pengukuran Evaluasi Dampak
Terdapat beberapa manfaat dari pengukuran evaluasi dampak program

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan, yaitu:

1. Sebagai alat untuk mengukur tingkat aktualisasi nilai-nilai kebangsaan
para alumni program di lingkungan sekitarnya;

2. Sebagai alat untuk mengevaluasi program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan yang telah diselenggarakan kepada alumni program tersebut;
Sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja Debidtaplaikbs Lemhannas Rl;
Sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan yang perlu diambil dan
langkah perbaikan Debidtaplaikbs Lemhannas RiI;

5. Sebagai bahan pedoman dalam penyusunan rencana dan strategi
(strategy and action plan) perbaikan kinerja berbasis bukti secara
menyeluruh pada pelaksanaan program dan periode berikutnya;

6. Sebagai bentuk bukti nyata mengenai dampak positif program terhadap
masyarakat secara umum dan alumni secara khusus;

7. Sebagai upaya membandingkan tingkat aktualisasi nilai-nilai kebangsaan
antar daerah; dan

8. Sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas program dan instansi
kepada masyarakat.



A.

BABIII
GAMBARAN UMUM

Profil Organisasi
Berdasarkan Peraturan Gubernur Lemhannas Rl Nomor 13 Tahun 2021

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Ketahanan Nasional

Republik Indonesia, Deputi Bidang Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan

mempunyai tugas menyelenggarakan pemantapan nilai-nilai kebangsaan serta

melaksanakan kegiatan di bidang pelatihan, pembinaan, dan sosialisasi nilai-

nilai kebangsaan. Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, Debidtaplaikbs

Lemhannas RI menyelenggarakan fungsi:

a.

pemberian bimbingan dan pembinaan di bidang pemantapan nilai-nilai
kebangsaan;

pengembangan dan perencanaan peningkatan karakter dalam rangka
pemantapan nilai-nilai kebangsaan;

pelaksanaan pemantapan nilai-nilai kebangsaan dan pelatihan untuk
pelatih;

sosialisasi pemantapan nilai-nilai kebangsaan;

kerja sama pelaksanaan pemantapan nilai-nilai kebangsaan; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur Lemhannas Rl.

Adapun visi dari Lemhannas Rl adalah:

“‘Menjadi Pusat Layanan Unggulan (Center of Excellence) yang
Berkualitas dan Kredibel dalam Bidang Ketahanan Nasional dalam
Mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
berlandaskan Gotong Royong”

Dalam mewujudkan visi tersebut, dilaksanakan 4 (empat) misi berikut:

Mewujudkan kader dan pemantapan pimpinan tingkat nasional berbasis
pengarusutamaan gender yang berpikir komprehensif, integral, holistik,
integratif dan profesional memiliki watak, moral dan etika kebangsaan,



negarawan, berwawasan nusantara sentara memiliki cakrawala pandang
yang universal.

b. Mewujudkan agen perubahan dan komponen bangsa berbasis
pengarusutamaan gender melalui pemantapan nilai-nilai kebangsaan
guna meningkatkan dan memantapkan wawasan kebangsaan dalam
rangka membangun karakter kebangsaan.

c. Mewujudkan kajian yang bersifat konsepsional dan strategis mengenai
berbagai permasalahan nasional, regional dan internasional yang
diperlukan oleh presiden, guna menjamin keutuhan dan tetap tegaknya
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

d. Mewujudkan Sistem Pengukuran Ketahanan Nasional di pusat dan daerah
yang mendukung Sistem Keamanan Nasional yang integratif.

B. Subskala dan Dimensi

Pengukuran evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan dilakukan untuk memperoleh tingkat implementasi nilai-nilai
kebangsaan oleh para alumni program terhadap 4 (empat) konsensus dasar
bangsa Indonesia di mana setiap konsensus memiliki nilai-nilai sendiri yang
berjumlah 14 (empat belas). Empat konsensus tersebut disebut dengan empat
subskala atau komponen dan empat belas nilai tersebut disebut empat belas
dimensi. Masing-masing dimensi memiliki serangkaian indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat aktualisasi nilai-nilai kebangsaan oleh para

alumni di lingkungan sekitarnya atau outcome program.



Gambar 1 Empat Konsensus Dasar Bangsa dan Nilai-Nilai yang Terkandung di Dalamnya

Konsensus Dasar
Bangsa Indonesia

Undang-Undang Dasar
Pancasila Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Negara Kesatuan

Republik Indonesia Bhinneka Tunggal lka

— Religius — Demokrasi ——{ Persatuan Bangsa — Toleransi
— Kekeluargaan ——{ KesamaanDerajat || Kesatuan Wilayah — Keharmonisan
— Keselarasan ——{  Ketaatan Hukum — Kemandirian ——  Gotong Royong
— Kerakyatan

— Keadilan

Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah tahapan penelitian dalam pengukuran ini:

Penentuan Tujuan Penelitian: Pada tahap ini, tujuan penelitian yang jelas
dan spesifik ditetapkan. Tujuan ini mengarahkan penelitian untuk fokus
pada evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan di
Provinsi Sulawesi Utara terhadap sikap, pengetahuan, dan kompetensi
alumni.

Perancangan Penelitian: Tahap perancangan penelitian melibatkan
pemilihan metode penelitian, perencanaan populasi dan sampel, serta
perancangan instrumen pengukuran. Metode kuantitatif dan kualitatif



(mixed methods research) telah dipilih dan metode pengumpulan data
seperti kuesioner, wawancara, dan observasi telah digunakan.
Pengumpulan Data: Pada tahap ini, panitia akan mengumpulkan data dari
responden yang terdiri dari 45 orang alumni program Pemantapan Nilai-
Nilai Kebangsaan dan pihak terkait lainnya seperti atasan, bawahan,
rekan Kkerja, siswa, guru, dosen, dan saudara. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner, observasi, dan wawancara.
Pengolahan Data: Data yang telah terkumpul akan diolah dengan
menggunakan metode pengolahan data yang sesuai. Data dari kuesioner,
observasi, dan wawancara akan dimasukkan ke dalam suatu aplikasi atau
sistem lainnya yang relevan agar dapat diproses lebih lanjut dalam tahap
analisis.

Analisis Data: Pada tahap ini, data yang telah diolah akan dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Analisis ini akan
membantu dalam mengevaluasi tingkat aktualisasi nilai-nilai kebangsaan
oleh para alumni program, serta memberikan gambaran tentang dampak
program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan.

Interpretasi Hasil: Hasil analisis data akan diinterpretasikan dengan
cermat untuk memahami implikasi dan temuan evaluasi. Tahap ini
melibatkan menghubungkan hasil analisis dengan tujuan penelitian serta
memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak program
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan.

Pembuatan Laporan: Tahap ini melibatkan penyusunan laporan penelitian
yang komprehensif. Laporan akan berisi pendahuluan, gambaran umum,
metodologi penelitian, karakteristik responden, hasil survei, penutup, dan
daftar pustaka. Laporan ini akan mencerminkan secara rinci hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Penyajian dan Diseminasi: Setelah laporan selesai disusun, hasil
penelitian akan disajikan kepada pihak terkait. Informasi juga dapat
disebarluaskan melalui publikasi atau forum ilmiah agar dapat diakses
oleh masyarakat luas. Tujuan tahap ini adalah membagikan informasi
yang berguna serta meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai
nilai-nilai kebangsaan dan dampak program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan.



A.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam evaluasi dampak ini adalah

metode penelitian gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Berikut

adalah beberapa alasan mengapa metode penelitian gabungan dipilih dalam

evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan:

1.

Triangulasi Data: Dengan menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif,
dapat dilakukan triangulasi data, yang membantu meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil evaluasi dampak. Data dari survei kuantitatif dapat
dibandingkan dengan temua dari wawancara untuk memastikan
konsistensi dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
Kedalaman dan Luasnya Informasi: Metode kuantitatif dapat
mengumpulkan data dari sejumlah besar alumni dalam waktu singkat,
memberikan gambaran luas tentang efektivitas program. Sebaliknya,
metode kualitatif memungkinkan eksplorasi lebih mendalam tentang isu-
isu yang mungkin tidak muncul dalam survei, seperti motivasi peserta,
hambatan yang dihadapi, dan konteks sosial budaya yang mempengaruhi
hasil program.

Fleksibilitas Analisis: Menggunakan metode gabungan memungkinkan
untuk lebih fleksibel dalam analisis data. Kami dapat mengidentifikasi
pola-pola yang muncul dari data kuantitatif dan kemudian menggali lebih
dalam melalui wawancara atau observasi untuk memahami penyebab dan
implikasi dari pola-pola tersebut.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara.
Dalam mengukur dampak program, metode kuantitatif efektif dalam
mengumpulkan data yang terstruktur dan dapat diukur secara numerik
untuk menghasilkan temuan yang objektif dan dapat dianalisis secara
statistik.
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5. Pengayaan Data: Metode gabungan memberikan kesempatan untuk
mengkoreksi atau memperkaya temuan dari satu metode dengan temuan
dari metode lainnya. Misalnya, hasil survei yang menunjukkan tingkat
aktualisasi nilai-nilai kebangsaan untuk dimensi religius yang tinggi dapat
divalidasi dan diperdalam dengan wawancara yang mengungkapkan
aspek-aspek spesifik.

Dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, kami dapat
memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang dampak program

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan, sehingga hasil penelitian dapat digunakan

untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang.

B. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
Evaluasi dampak ini dilaksanakan pada tanggal 14 s.d. 17 Oktober 2024
di Provinsi Sulawesi Utara dengan rincian sebagai berikut:

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan Jumlah. Hari
Kerja
1 Persiapan 16 September s.d. 11 20
Oktober
Pengumpulan Data 16 Oktober 1
Pengolahan dan Analisis Data 21 Oktober s.d. 17 20
November
4 Penyusunan dan Pelaporan Hasil 18 November s.d. 15 20
Desember

C. Populasi dan Sampel

Evaluasi dampak ini menggunakan teknik probability sampling, khususnya
simple random sampling. Probability sampling mengacu pada metode
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap elemen
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2019,
p. 131). Simple random sampling adalah adalah metode pengambilan sampel di
mana anggota sampel dipilih secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi (Sugiyono, 2019, p. 134).

Jumlah populasi dalam pengukuran ini adalah 100 orang, sementara
jumlah responden yang dipilih adalah sekitar 45 orang. Meskipun jumlah
sampel yang dipilih tidak memenuhi rumus penentuan sampel yang ideal untuk
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populasi 100 orang, seperti Rumus Krejcie dan Morgan, ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti keterbatasan sumber daya (waktu, dana, dan
aksesibilitas) dalam mengakses seluruh populasi. Situasi di mana populasi
terlalu besar atau sumber daya terbatas seringkali mendorong peneliti untuk
menggunakan metode sampel acak dengan memilih sebagian kecil yang dapat
mewakili karakteristik umum populasi. Dampak dari jumlah sampel yang
terbatas ini adalah tingkat presisi dan generalisasi hasil penelitian yang
terpengaruh, oleh karena itu, di masa depan perlu meningkatkan
representativitas hasil penelitian dan keakuratan temuan yang diperoleh.
Meskipun demikian, peneliti menganggap bahwa jumlah sampel yang dipilih
sudah mencukupi untuk mencapai tujuan penelitian dalam keterbatasan yang
ada.

Untuk itu, perlu ditentukan Margin of Error (MoE) atau tingkat keakuratan
data yang akan dihasilkan dalam pengukuran ini. Untuk menghitung nilai MoE
tersebut, digunakan rumus sebagai berikut:

z(yp(l—p))

MoE =

Berdasarkan rumus di atas, diketahu bahwa nilai z adalah 1,96 pada
tingkat kepercayaan (confidence level atau a) adalah 95%. Simbol p mengacu
pada proporsi, N menunjukkan ukuran total populasi, dan n merupakan ukuran
sampel. Dalam konteks ini, populasi per angkatan terdiri dari 100 orang,
sementara jumlah responden yang mengisi kuesioner adalah 37 orang dari 40
orang yang ditetapkan. Oleh karena itu, hasil pengukuran ini memiliki nilai

Margin of Error sebesar +12,85%.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survei, observasi, dan
wawancara. Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi
besar atau kecil dengan menganalisis data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga dapat mengamati kejadian relatif, distribusi, dan
hubungan antar dimensi sosiologis dan psikologis (Sugiyono, 2019, pp. 17, 35).
Survei atau kuesioner merupakan instrumen yang terdiri dari serangkaian

pertanyaan tertulis yang dirancang secara khusus untuk mengumpulkan
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informasi dari responden yang telah dipilih (Sugiyono, 2019, p. 219). Dalam
konteks evaluasi dampak program, kuesioner memainkan peran penting dalam
mengumpulkan data dari para alumni terkait pemahaman, persepsi, dan

dampak program terhadap mereka.

Kuesioner memberikan keuntungan dalam evaluasi dampak program,

antara lain:

1. Pengumpulan data yang sistematis: Dengan kuesioner, data yang
terkumpul dapat diorganisir secara sistematis. Pertanyaan yang dirancang
dengan baik memungkinkan pengumpulan data yang terstruktur dan
memudahkan untuk proses analisis.

2. Skala yang luas: Dalam evaluasi dampak program, kuesioner dapat
disebarluaskan kepada sejumlah responden yang mencakup berbagai
kelompok seperti alumni, pendamping alumni, atasan, bawahan, rekan
kerja, siswa, guru, dosen, dan lain-lain. Hal ini memberikan pandangan
yang lebih komprehensif tentang dampak program dari berbagai
perspektif.

3. Anonimitas dan objektivitas: Kuesioner memungkinkan para responden
untuk memberikan tanggapan mereka secara anonim, yang dapat
meningkatkan kejujuran dan objektivitas dalam menyampaikan pendapat
mereka. Responden mungkin merasa lebih nyaman memberikan masukan

yang sebenarnya tanpa adanya tekanan atau pengaruh dari pihak lain.

Selain penggunaan kuesioner, dalam evaluasi dampak program
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan juga digunakan observasi. Observasi
adalah metode pengumpulan data di mana peneliti mengamati secara langsung
subjek atau fenomena yang diteliti. Dalam konteks ini, observasi dilakukan
untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku, interaksi, dan implementasi

nilai-nilai kebangsaan oleh alumni program dalam kehidupan sehari-hari.

Metode observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif dan non-
partisipatif. Dalam observasi partisipatif, peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan yang diamati, seperti mengikuti rapat atau kegiatan komunitas
bersama alumni. Ini memungkinkan peneliti memahami lebih mendalam

konteks dan interaksi yang terjadi. Sedangkan dalam observasi non-partisipatif,
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peneliti mengamati dari jarak tertentu tanpa terlibat dalam kegiatan, menjaga
objektivitas dalam pencatatan data.

Observasi dalam evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan dilakukan dengan cara menggunakan penilaian pihak kedua
terhadap alumni program melalui kuesioner. Pihak kedua yang dimaksud
adalah individu yang memiliki interaksi langsung dengan alumni, seperti rekan
kerja, atasan, atau anggota komunitas. Mereka diminta untuk menilai perilaku
dan sikap alumni program berdasarkan subskala dan dimensi yang telah
ditentukan.

Penilaian pihak kedua ini memberikan perspektif tambahan tentang
bagaimana alumni mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan dalam
berbagai konteks. Data yang dikumpulkan dari kuesioner ini kemudian
dianalisis untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak program.
Analisis data ini membantu mengidentifikasi tingkat implementasi nilai-nilai
kebangsaan dan area yang memerlukan perbaikan, sehingga dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang.

Selain kuesioner dan observasi, digunakan juga teknik wawancara, yang
terdiri dari beberapa pertanyaan. Wawancara memberikan manfaat tambahan
dalam evaluasi dampak program, seperti:

1.  Mendapatkan informasi yang mendalam: Wawancara memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang
pengalaman, persepsi, dan dampak program dari sudut pandang para
responden. Interaksi langsung antara peneliti dan responden
memungkinkan penjelasan lebih lanjut dan eksplorasi topik secara
mendalam.

2. Menangkap nuansa dan konteks: Wawancara memungkinkan peneliti
untuk menangkap nuansa, ekspresi wajah, dan nada suara responden
yang tidak dapat diperoleh melalui kuesioner tertulis. Hal ini membantu
dalam memahami konteks dan interpretasi yang lebih lengkap terkait
dampak program.

3. Klarifikasi dan pertanyaan tambahan: Dalam wawancara, peneliti dapat
langsung mengajukan pertanyaan tambahan atau meminta Kklarifikasi
terhadap tanggapan yang diberikan. Ini memungkinkan pemahaman yang
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lebih baik dan memastikan bahwa informasi yang diperoleh lebih lengkap
dan akurat.

Dengan menggabungkan penggunaan kuesioner dan wawancara,
evaluasi dampak program dapat mengumpulkan data yang komprehensif, baik
dari segi jumlah responden maupun tingkat kedalaman informasi yang
diperoleh.

E. Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam evaluasi dampak program
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan tahun 2024 menggunakan model
kuesioner evaluasi dampak yang baru yang terdiri dari 70 item pernyataan.
Berbeda dengan kuesioner evaluasi dampak tahun 2023 di mana kuesioner
tersebut berisi 30 item saja. Perubahan ini merupakan salah satu upaya
Direktorat Perencanaan dan Pengembangan untuk terus mengevaluasi dan
mengembangkan kuesioner evaluasi dampak dalam rangka peningkatan

pengukuran yang lebih komprehensif dan akurat.

Terdapat beberapa alasan mengapa kuesioner evaluasi dampak tahun
2023 dilakukan pengembangan. Pertama, untuk meningkatkan cakupan dan
kedalaman pengukuran, sehingga memungkinkan penilaian atau evaluasi
dampak program pada alumni yang lebih komprehensif terhadap berbagai nilai-
nilai kebangsaan. Dengan cakupan yang lebih luas, evaluasi menjadi lebih
mendalam dan akurat. Kedua, untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas
pengukuran. Kedua, untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas pengukuran.
Sekalipun terdapat perubahan jumlah item dari 30 menjadi 70 item pernyataan,
namun tetap berdasarkan pada 14 dimensi yang ada. Perubahan ini dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap pernyataan lebih akurat mencerminkan

dimensi yang diukur.

Ketiga, untuk menyesuaikan dengan perubahan sosial dan dinamika
kebangsaan. Situasi sosial dan kebangsaan di Indonesia terus berkembang,
sehingga kuesioner perlu mencerminkan perubahan ini agar tetap relevan.
Dengan melakukan perubahan pada item pernyataan, kuesioner tahun 2024
dapat lebih baik mengukur implementasi nilai-nilai kebnagsaan yang relevan
dengan kondisi saat ini. Keempat, untuk meningkatkan efektivitas pengukuran.

Revisi item pernyataan dalam kuesioner dilakukan untuk memastikan bahwa
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setiap dimensi diukur dengan cara yang paling efektif. Ini termasuk penggunaan
bahasa yang lebih jelas dan spesifik, serta penyesuaian format pernyataan agar
lebih sesuai dengan pengalaman dan persepsi responden.

Dengan pengembangan kuesioner evaluasi dampak ini, meskipun item
pernyataannya mengalami perubahan, diharapkan bahwa data yang
dikumpulkan akan lebih akurat, relevan, dan dapat diandalkan. Hasil evaluasi
yang lebih baik ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
efektivitas program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan dan membantu dalam
pengembangan program yang lebih efektif di masa depan.

Tujuan dari instrumen ini adalah untuk mengukur sejauh mana perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan para alumni setelah mengikuti program
tersebut, dengan fokus pada empat konsensus dasar bangsa Indonesia, yaitu
Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika (BTI).

Berikut adalah detail dari instrumen kuesioner yang digunakan:

Tabel 1 Subskala dan Jumlah Item dalam Kuesioner Pengukuran

No. Subskala Jumlah ltem
1 Pancasila 25
2 UuUD 1945 15
3 NKRI 15
4 BTI 15
Total 70

Penggunaan kuesioner dengan model ini memberikan kesempatan bagi
para alumni untuk memberikan tanggapan mereka terhadap setiap pernyataan
yang dikaitkan dengan nilai-nilai kebangsaan. Para alumni diminta untuk
menilai sejauh mana mereka merasakan perubahan atau implementasi nilai-
nilai kebangsaan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka setelah

mengikuti program pembinaan tersebut.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif untuk merangkum dan menganalisis data yang terkumpul.
Dengan menganalisis data secara deskriptif, dapat diperoleh gambaran yang

jelas tentang karakteristik, perubahan, dan persebaran data terkait tingkat
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aktualisasi nilai-nilai kebangsaan pada alumni. Perangkat lunak yang digunakan
adalah Microsoft Excel dan IBM SPSS versi 25.
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A.

Demografi Responden

BAB IV

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berdasarkan hasil pengumpulan data, berikut adalah rincian demografi

responden yang terlibat dalam pengukuran evaluasi

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan:

Tabel 2 Informasi Demografi Responden

dampak program

No. Karakteristik Indikator Frekuensi Persentase

1 | Umur <24 0 0,00
25-34 2 5,41
35-44 14 37,84
45 - 54 15 40,54
55 - 65 6 16,22

> 66 0 0,00
2 | Jenis Kelamin Laki-Laki 18 62,16
Perempuan 19 40,54

3 | Pendidikan SD 0 0,00
SLTP 0 0,00

SLTA 1 2,70

Diploma 0 0,00

S-1 17 45,95

S-2 12 32,43

S-3 7 18,92

4 | Agama Islam 5 13,51
Katolik 2 81,08

Kristen 30 5,41

Hindu 0 0,00

Buddha 0 0,00

Konghucu 0 0,00

Agama Kepercayaan 0
0,00
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Lainnya 0 0,00

5 | Kelompok Etnis Sulawesi 16 43,24
Minahasa 10 27,03

Batak 4 10,81

Bugis 2 5,41

Jawa 1 2,70

Maluku 1 2,70

Makassar 1 2,70

Sunda 1 2,70

Bolaang Mongondow 1 2,70

6 | Pekerjaan Guru 17 45,95
Dosen 11 29,73

PNS 5 13,51

Tentara 3 8,11

Widyaiswara 1 2,70

Tabel di atas memberikan gambaran tentang demografi responden
kegiatan evaluasi dampak di Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 2024. Dari
segi umur, mayoritas responden berada pada rentang usia produktif, yaitu 45-
54 tahun (40,54%) dan 35-44 tahun (37,84%), sementara kelompok usia <24
tahun dan 266 tahun tidak terwakili sama sekali. Berdasarkan jenis kelamin,
responden pria sedikit lebih dominan (62,16%) dibandingkan wanita (40,54%),
menunjukkan proporsi yang cukup seimbang meskipun tidak sama.

Tingkat pendidikan para responden menunjukkan bahwa mayoritas
memiliki pendidikan tinggi. Sebanyak 45,95% merupakan lulusan S-1, diikuti
oleh S-2 (32,43%), dan S-3 (18,92%). Tidak ada responden yang hanya
memiliki pendidikan SD, SLTP, atau Diploma. Dalam aspek agama, sebagian
besar responden beragama Kristen (81,08%), diikuti oleh Islam (13,51%),
sedangkan agama lain seperti Hindu, Buddha, Konghucu, serta agama
kepercayaan tidak terwakili dalam kelompok responden ini.

Dari sisi etnis, mayoritas responden berasal dari kelompok Sulawesi
(43,24%) dan Minahasa (27,03%), dengan etnis lainnya seperti Batak (10,81%),
Bugis, Jawa, dan Makassar masing-masing memiliki presentase Kkecil.
Berdasarkan pekerjaan, profesi guru mendominasi (45,95%), diikuti dosen
(29,73%) dan PNS (13,51%). Sementara itu, responden dari kalangan tentara
dan widyaiswara hanya menyumbang masing-masing 8,11% dan 2,70%.

19




Keanekaragaman latar belakang ini memberikan kontribusi signifikan dalam
menyajikan perspektif yang beragam dalam kegiatan evaluasi dampak.
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BABV
HASIL SURVEI

A. Indeks Implementasi Nilai-Nilai Kebangsaan
Hasil pengukuran evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Nilai Implementasi Nilai-Nilai Kebangsaan
secara Keseluruhan, Per Komponen, dan Per Dimensi

No. | Subskala/Komponen/Dimensi Nilai Predikat

A Pancasila 90,77 Sangat Tinggi
1. Religius 97,84 Sangat Tinggi
2. Kekeluargaan 94,49 Sangat Tinggi
3. Keselarasan 81,84 Tinggi
4. Kerakyatan 84,76 Tinggi
5. Keadilan 94,92 Sangat Tinggi

B Undang-Undang Dasar Negara 90,38 Sangat Tinggi
Republik Indonesia Tahun 1945
6. Demokrasi 89,84 Tinggi
7. Kesamaan Derajat 90,38 Sangat Tinggi
8. Ketaatan Hukum 90,92 Sangat Tinggi

C | Negara Kesatuan Republik 90,74 Sangat Tinggi
Indonesia
9. Kesatuan Wilayah 92,43 Sangat Tinggi
10. Persatuan Bangsa 92,65 Sangat Tinggi
11. Kemandirian 87,14 Tinggi

D Bhinneka Tunggal lka 91,89 Sangat Tinggi
12. Toleransi 93,19 Sangat Tinggi
13. Keharmonisan 91,68 Sangat Tinggi
14. Gotong Royong 90,81 Sangat Tinggi
Nilai Rata-Rata Subskala 90,94 Tinggi
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Indeks Implementasi Nilai Pancasila

Tabel 4 Tingkat Aktualisasi Nilai Pancasila

No. Dimensi No. Item Indikator Skor
1 Religius 1 Mempercayai keberadaan Tuhan 100,00
atau entitas ilahi
Melaksanakan ibadah secara rutin 99,46
Merasa dekat dengan Tuhan atau 98,38
entitas ilahi
4 Memiliki pengetahuan yang baik 96,22
tentang agama
5 Tingkat pengaruh agama dalam 95,14
kehidupan sehari-hari
2 | Kekeluargaan 6 Menyampaikan emosi secara 93,51
terbuka antara anggota keluarga
7 Membangun kepercayaan dengan 96,22
anggota keluarga yang lain
8 Menghabiskan waktu bersama 91,89
keluarga
9 Berpartisipasi dalam kegiatan 93,51
keluarga secara akitif
10 Memberikan dukungan emosional 97,30
sesama anggota keluarga
3 | Keselarasan 11 Menghadapi konflik dengan tenang 94,05
dan terkendali
12 Mengambil keputusan berat dengan 63,24
tenang
13 Mengutamakan kepentingan 85,41
bersama di atas kepentingan pribadi
14 Memperhatikan kesehatan fisik 91,89
15 Menerima perbedaan pendapat 74,59
4 Kerakyatan 16 Berpartisipasi aktif dalam 90,27
musyawarah
17 Kepercayaan terhadap pemilihan 86,49
umum
18 Kepercayaan terhadap kinerja 83,78

22




anggota parlemen

19 Merasa puas dengan kinerja 76,76
anggota parlemen
20 Menerima pendapat orang lain 86,49
secara terbuka apabila pendapatnya
kurang argumentatif
5 Keadilan 21 Menerima orang yang berbeda latar 94,59
belakang di lingkungan sekitar
22 Mendukung kelompok minoritas 92,97
dalam konteks pembangunan rumah
ibadah
23 Membantu orang lain yang berbeda 97,30
latar belakang yang sedang
kesulitan
24 Memperjuangkan hak kelompok 90,81
minoritas
25 Kepercayaan bahwa hak semua 98,92
orang harus dihargai dan diakui
C. Indeks Implementasi Nilai UUD 1945
Tabel 5 Tingkat Aktualisasi Nilai UUD 1945
No. Dimensi No. ltem Indikator Skor
1 Demokrasi 26 Mendengarkan pendapat orang lain 90,27
dengan penuh perhatian
27 Menerima simbol agama lain di 85,41
tempat publik
28 Berpartisipasi dalam pemilihan 96,22
umum
29 Keinginan untuk bekerja sama atau 97,84
satu kelompok dengan orang yang
berbeda latar belakang
30 Menyelesaikan masalah dengan 79,46
cara damai
2 | Kesamaan 31 Menerima pemimpin yang berbeda 96,22
Derajat latar belakang karena kinerjanya
32 Menerima perbedaan agama dan 67,03
kepercayaan dalam administrasi
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pemerintahan

33 Meyakini bahwa semua orang 99,46
memiliki hak yang sama terhadap
akses kesehatan yang berkualitas
34 Meyakini bahwa keragaman 90,81
memberikan manfaat
35 Meyakini bahwa semua orang 98,38
memiliki hak yang sama terhadap
akses pendidikan dan kesehatan
yang berkualitas
Ketaatan 36 Mematuhi peraturan dengan baik 95,68
Hukum 37 Mematuhi peraturan sekalipun tanpa | 73,51
pengawasan
38 Mengakui kesalahan secara terbuka | 90,81
apabila melanggar peraturan
39 Merasa bertanggung jawab untuk 97,30
mematuhi peraturan
40 Mematuhi peraturan karena 97,30

kesadaran diri
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D.

Indeks Implementasi Nilai NKRI
Tabel 6 Tingkat Aktualisasi Nilai NKRI

No. Dimensi No. ltem Indikator Skor
1 Kesatuan 40 Menggunakan bahasa Indonesia 92,43
Wilayah dalam berkomunikasi
41 Menghormati simbol-simbol negara 97,30
42 Menggunakan produk-produk dalam 88,11
negeri
43 Mendukung Negara Kesatuan 92,43
Republik Indonesia
44 Mengutamakan kepentingan 91,89
bersama di atas kepentingan
kelompok atau golongan
2 | Persatuan 45 Berpartisipasi dalam kegiatan sosial 96,76
Bangsa tanpa diskriminasi
46 Berpartisipasi secara materi dalam 84,32
kegiatan sosial
47 Memiliki hubungan positif dengan 88,65
orang lain
48 Menghargai orang lain yang berbeda | 94,59
latar belakang
49 Menghargai perayaan agama lain 98,92
3 | Kemandirian 50 Mampu mengambil keputusan 72,97
sendiri
51 Mampu mempertimbangkan resiko 87,03
dan manfaat seelum mengambil
keputusan
52 Mampu mengatur jadwal harian 86,49
sendiri
53 Mampu mengelola emosi dengan 92,97
baik
54 Mencoba hal baru dengan sikap 96,22
terbuka dan positif
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E.

Indeks Implementasi Nilai BTI
Tabel 7 Tingkat Akiualisasi Nilai BT

No. Dimensi No. ltem Indikator Skor
1 Toleransi 56 Mempelajari budaya atau agama lain | 90,81
dengan minat yang tinggi
57 Memiliki empati terhadap lingkungan | 92,43
sekitar
58 Mempelajari hal baru untuk 95,14
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman
59 Mempelajari pandangan orang 91,89
sebelum mengambil keputusan
60 Menjalin hubungan positif dengan 95,68
orang yang berbeda latar belakang
2 | Keharmonisan 61 Berkomunikasi dengan nyaman 86,49
dengan orang terdekat
62 Menyelesaikan konflik dengan rekan | 89,19
kerja secara damai
63 Ekspresif dalam menyampaikan 91,35
perasaan saat menghadapi konflik
64 Mengatasi masalah dalam keluarga 94,05
dengan cara yang damai
65 Bekerja sama dengan orang lain 97,30
yang memiliki latar belakang
berbeda
3 | Gotong Royong 66 Mengikuti kegiatan gotong royong 93,51
dengan antusias
67 Mampu mengatur jadwal sendiri 88,11
untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial
68 Mendukung kegiatan sosial sebagai 97,30
cara memperkuat ikatan sosial
69 Membantu orang lain meskipun 87,57
mengorbankan waktu atau tenaga
70 Memberikan dukungan materi dalam | 87,57

kegiatan sosial di lingkungan sekitar
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Tabel 8 Klasifikasi Nilal Indeks Kebangsaan atau Hasil Evaluasi Dampak

No Nilai Interpretasi

1 90,01 - 100,0 Sangat Tinggi
2 80,01 — 90,00 Tinggi

3 70,01 - 80,00 Sedang

4 61,01 - 70,00 Rendah

5 00,00 - 60,00 Sangat Rendah

Sumber: Peraturan Gubernur Lemhannas No. 12 Tahun 2023

tentang Pedoman Pengukuran Indeks Aktualisasi Nilai-Nilai Kebangsaan

F. Uiji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Pengukuran ini menggunakan uji validitas product moment menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 25. Uji ini dilakukan dengan menghitung nilai rhiung
setiap item dalam kuesioner lalu membandingkannya dengan nilai rabel. Apabila
nilai rriung lebih tinggi daripada nilai rael, maka item tersebut dapat dinyatakan
valid, sebaliknya maka item tersebut akan dinyatakan tidak valid. Nilai rhiung
untuk jumlah responden 41 (empat puluh satu) orang dan tingkat signifikansi
5% adalah 0,325.

. Ho diterima apabila rhitung > ravel (item valid)

. Ho ditolak apabila rhitung = riavel (item tidak valid)
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Hasil uji validitas item dilakukan dari setiap item terhadap skor subskala
untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Hasil uji validitas dapat dilihat pada bagian Lampiran.

Berikut adalah hasil uji validitas setiap komponennya:

Tabel 8 Uji Validitas Kuesioner Evaluasi Dampak
Program Pemanitapan Nilai-Nifai Kebangsaan

o Komponen/ Jumlah It.em
No. Tahap Uji Validitas ) Tidak Keterangan
Subskala Valid )
Valid
1 Tahap 1 Pancasila 20 5 ltem tidak valid:
1,7,9,10,13
UUD 1945 1 4 ltem tidak valid:
26, 28, 32, 35
NKRI 13 2 ltem tidak valid:
51,55
BTI 14 1 ltem tidak valid:
61
2 TahapZ2 Pancasila 19 1 ltem tidak valid:
24
UUD 1945 11 0 -
NKRI 13 0 -
BTI 14 0 -
3 Tahap3 Pancasila 19 0 -
UUD 1945 11 0 -
NKRI 13 0 -
BTI 14 0 -

Tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas kuesioner evaluasi dampak
Program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan yang terdiri dari empat
komponen/subskala: Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan BTIl. Pada tahap
pertama, ditemukan beberapa item yang tidak valid pada setiap subskala, yaitu
5 item pada subskala Pancasila (1, 7, 9, 10, dan 13), 4 item pada subskala
UUD 1945 (26, 28, 32, dan 35), 2 item pada subskala NKRI (51 dan 55), dan 1
item pada subskala BTl (61). Meski demikian, pada tahap kedua dan ketiga uji
validitas, hasil menunjukkan peningkatan validitas tanpa adanya revisi atau
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penyempurnaan terhadap kuesioner. Tahap kedua mencatat hanya satu item
tidak valid (24) pada subskala Pancasila, sedangkan semua item pada subskala
lainnya sudah valid.

Pada tahap ketiga, seluruh item dari keempat subskala dinyatakan valid,
menunjukkan bahwa kuesioner yang diuji secara bertahap mampu
menghasilkan instrumen yang valid tanpa memerlukan proses revisi atau
penyempurnaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa item
yang awalnya tidak valid, validitas secara keseluruhan dapat dicapai melalui
proses pengujian bertahap. Kuesioner ini akhirnya dapat digunakan sebagai
alat evaluasi yang andal untuk mengukur dampak Program Pemantapan Nilai-
Nilai Kebangsaan. Semua item yang dinyatakan valid pada tahap 3 akan
diilakukan uji reliabilitasnya per subskala.

2. Uji Reliabilitas

Berikut adalah rangkuman hasil uji reliabilitas item per subskala kuesioner

evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan:

Nilai Cronbach’s

No. Subskala Keterangan
Aipha

1 Pancasila 0,831 Sangat Tinggi

2 Undang-Undang Dasar Negara 0,620 Tinggi
Republik Indonesia Tahun 1945

3 Negara Kesatuan Republik 0,867 Sangat Tinggi
Indonesia

4  Bhinneka Tunggal lka 0,889 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha pada setiap
subskala kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar subskala memiliki
reliabilitas tinggi, yang menandakan konsistensi yang kuat dalam item-item
pengukuran. Subskala Pancasila memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,826, subskala NKRI sebesar 0,867, dan subskala Bhinneka Tunggal lka
sebesar 0,889, yang semuanya berada pada kategori tinggi, sehingga dapat
diandalkan dalam mengukur variabel yang dimaksud. Sementara itu, subskala
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 memiliki nilai
reliabilitas 0,620, yang berada pada kategori sedang, menunjukkan konsistensi

yang cukup baik namun mungkin memerlukan peninjauan lebih lanjut untuk
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meningkatkan keandalannya.
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Berikut adalah rincian hasil uji reliabilitas item per subskala kuesioner
evaluasi dampak program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan:

Gambar 2 Uji Reliabilitas ltem Kuesioner Evaluasi Dampak pada Komponen Pancasila

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases Valid 37 100,0 Alpha N of ltems
Excluded?® 0 0 B3 19
Total ar 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [term-Total Alpha if ltermn
[tern Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
P2 80,32 48,059 593 B28
P3 80,38 47 408 A12 826
P4 80,449 46812 454 825
[ 80,54 46,422 253 831
P& 80,62 46,353 4432 824
P8 80,70 45 604 475 822
P11 80,59 45814 527 8
B13 8214 41 509 372 834
P14 80,70 44104 534 818
P15 81,57 39,808 17 820
P16 80,78 44 674 489 820
P17 80,97 40,249 551 B16
F18 21,11 44 BYT 433 822
P18 81 46 44 089 400 824
P20 80,87 39,694 629 810
P21 80,57 46,419 459 824
P22 80,65 45 068 316 829
P23 80,43 47141 457 825
P25 80,35 46,734 577 823
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Gambar 3 Uji Reliabilitas ltem Kuesioner Evaluasi Dampak pada Komponen UUD 1945

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases Valid 37 100,0 Alpha N of tems
Excluded?® 0 0 620 11
Total a7 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if [term-Total Alpha if ltemn
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
P27 4592 14,789 217 622
P24 45 30 16,715 418 683
Pan 46,22 14,896 228 G186
P31 45 38 15,908 568 571
P33 4522 17,785 289 G117
P34 45 65 14,740 291 506
F36 45 41 16,637 412 a2
P37 46 51 12,146 306 624
F38 45 65 14623 452 561
P39 4532 16,947 401 598
F40 45 32 16,614 523 588
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Gambar 4 Uji Reliabilitas ltem Kuesioner Evaluasi Dampak pada Komponen NKR!

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases Valid 37 100,0 Alpha N of tems
Excluded?® 0 0 BET 13
Total a7 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if [term-Total Alpha if ltemn
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
Fd1 5497 23,805 ,389 865
P42 5473 24,425 A62 60
P43 5519 20,49 740 a44
P44 54,97 23,805 263 878
F45 55,00 22833 G633 853
F46 H4 76 24 411 520 861
P47 55 38 21,964 G643 851
F48 5516 20,140 582 861
F44 54 BE 23120 G633 854
P50 54 65 25123 563 BE4
P52 55,24 21,078 658 850
P53 b5 27 21,825 708 848
P&4 54 95 23,330 A48 858
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Gambar 5 Uji Reliabilitas ltem Kuesioner Evaluasi Dampak pada Komponen BTI

Case Processing Summary Reliability Statistics
M % Cronbach’s
Cases  Valid 7 100.0 Alpha M of ltems
Excluded® 0 0 889 14
Total 37 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [term-Total Alpha if ltemn
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
(el 60,05 21,608 482 B89
Pa7 5997 2296 464 ,BB6
P58 59 84 21,917 750 874
P54 60,00 21,944 739 B75
P&D 58,81 23547 A73 BBE
P&2 60,14 211731 682 BT6
P&3 60,03 22027 634 8749
PG4 59,89 2231 708 877
PBS 5973 23,869 486 BBE
P&E 58,82 22354 537 BB3
P&7 60,19 22880 ,288 8849
ot 5873 23480 GO6 883
PGS 60,22 20341 735 873
P70 60,22 21174 GBY 875

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada setiap komponen di atas, dapat
dilihat bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
komponen/subskala berada pada rentang 0,620 hingga 0,889. Hal ini
mengindikasikan bahwa alat ukur (kuesioner) yang digunakan dalam
pengukuran ini memiliki tingkat keandalan yang tinggi hingga sangat tinggi,
sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah. Rentang nilai Cronbach’s Alpha
antara 0,620 dan 0,889 adalah indikasi konsistensi internal yang baik, karena
nilai-nilai tersebut menunjukkan konsistensi yang kuat dalam pengukuran
variabel-variabel atau komponen-komponen yang ada dalam kuesioner yang
digunakan.
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Tabel 10 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

No Nilai Reliabilitas | Interpretasi

1 0,80 <r11 < 1,00 | Derajat reliabilitas sangat tinggi
2 0,60 <r11 < 0,80 | Derajat reliabilitas tinggi

3 0,40 <r11 < 0,60 | Derajat reliabilitas cukup

4 0,20 <r11 < 0,40 | Derajat reliabilitas rendah

5 0,00 <r11 < 0,20 | Derajat reliabilitas sangat rendah
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BAB VI
HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA

A. Hasil Observasi

Observasi terhadap kinerja atau performa alumni program Pemantapan
Nilai-Nilai Kebangsaan dilakukan melalui kuesioner yang dirancang untuk
mendapatkan perspektif dari pihak kedua. Pihak kedua dalam konteks ini
adalah pendamping alumni, yang mencakup berbagai individu seperti atasan,
bawahan, saudara, keluarga, rekan kerja, dan lainnya. Pendamping alumni
berjumlah sebanyak 45 orang, yang memberikan penilaian terkait
implementasi/aktualisasi nilai-nilai kebangsaan oleh para alumni.

Untuk mengakomodasi berbagai kondisi dan memastikan partisipasi
maksimal, kuesioner disediakan dalam dua format: luring (offline) dan daring
(online). Kuesioner daring ditujukan bagi pendamping alumni yang memiliki
akses ke perangkat digital dan koneksi internet yang stabil. Namun, untuk
pendamping alumni yang menghadapi kendala teknis seperti tidak memiliki
perangkat yang memadai, gangguan sinyal internet, kinerja smartphone yang
kurang mencukupi, atau kerusakan perangkat, disediakan opsi kuesioner luring.
Kuesioner luring ini dirancang untuk menjangkau pendamping alumni yang
mungkin kesulitan dengan teknologi, sehingga memastikan bahwa semua
pendamping alumni dapat memberikan masukan tanpa terhambat oleh masalah
teknis. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
akurat dan representatif, mencakup pengalaman dan pandangan dari seluruh
pendamping alumni tanpa terkendala oleh perbedaan dalam akses teknologi.

Berikut adalah hasil observasi atau penilaian dari pendamping alumni
terhadap performa alumni program Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan per

subskala:
No. | Subskala/Komponen/Dimensi Nilai
A Pancasila 88,78
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1. Religius 96,48

2. Kekeluargaan 93,33

3. Keselarasan 78,67

4. Kerakyatan 83,52

5. Keadilan 91,88

B Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 87 31
Tahun 1945

6. Demokrasi 84,73

7. Kesamaan Derajat 89,21

8. Ketaatan Hukum 88,00

C Negara Kesatuan Republik Indonesia 88.04

9. Kesatuan Wilayah 87,27

10. Persatuan Bangsa 89,58

11. Kemandirian 87,27

D Bhinneka Tunggal lka 92,40

12. Toleransi 92,61

13. Keharmonisan 93,09

14. Gotong Royong 91,52

Nilai Rata-Rata Subskala 89,13

Berikut adalah perbandingan antara penilaian pihak kedua dan penilaian

diri alumni program:

Penilaian
Penilaian
No. Subskala/Dimensi Pihak Selisih Keterangan
Diri Alumni
Kedua
A Pancasila 88,78 90,77 1,99 Lebih
1. Religius 96,48 97,84 1,36 Lebih
2. Kekeluargaan 93,33 94,49 1,16 Lebih
3. Keselarasan 78,67 81,84 3,17 Lebih
4. Kerakyatan 83,52 84,76 1,24 Lebih
5. Keadilan 91,88 94,92 3,04 Lebih
B Undang-Undang 87,31 90,77 3,46 Lebih
Dasar Negara
Republik Indonesia
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Tahun 1945
6. Demokrasi 84,73 89,84 5,11 Lebih
7. Kesamaan 89,21 90,38 1,17 Lebih
Derajat
8. Ketaatan Hukum 88,00 90,92 2,92 Lebih
C Negara Kesatuan 88,04 90,74 2.7 Lebih
Republik Indonesia
9. Kesatuan 87,27 92,43 5,16 Lebih
Wilayah
10. Persatuan 89,58 92,65 3,07 Lebih
Bangsa
11. Kemandirian 87,27 87,14 -0,13 Kurang
D Bhinneka Tunggal 92,40 91,89 -0,51 Kurang
lka
12. Toleransi 92,61 93,19 0,58 Lebih
13. Keharmonisan 93,09 91,68 -1,41 Kurang
14. Gotong Royong 91,52 90,81 -0,71 Kurang
Rata-Rata Subskala 89,13 90,94 1,81 Lebih

Hasil observasi menunjukkan bahwa performa alumni Program
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan dinilai baik oleh pendamping dalam setiap
subskala, dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 89,13. Alumni mendapat
penilaian tertinggi pada subskala Bhinneka Tunggal lka (92,40), terutama dalam
aspek Toleransi, Keharmonisan, dan Gotong Royong. Meskipun penilaian pihak
kedua umumnya positif, terdapat perbedaan kecil antara penilaian diri alumni
dan penilaian pihak kedua. Alumni cenderung menilai diri mereka lebih tinggi
pada sebagian besar aspek, terutama pada Demokrasi (selisih 5,11) dan
Kesatuan Wilayah (selisih 5,16), menunjukkan keyakinan diri yang lebih besar
dalam keterlibatan demokratis dan kesatuan bangsa. Namun, dalam aspek
seperti Keharmonisan dan Gotong Royong, alumni menilai diri mereka sedikit
lebih rendah dibandingkan penilaian pendamping, yang bisa mengindikasikan
kesadaran untuk terus memperbaiki peran dalam menjaga keberagaman dan

kerja sama sosial.

B. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan dengan structured interview dan interview guide
yang dapat dilihat pada bagian Lampiran. Wawancara ini menggunakan metode
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random sampling, di mana alumni yang dipilih secara acak dari kelompok
alumni yang diundang untuk mengikuti kegiatan pembinaan alumni. Total jumlah
alumni yang menjadi responden wawancara adalah 19 orang. Responden yang
terpilih memberikan pandangan dan pengalaman mereka terkait program
pembinaan yang telah diikuti, memberikan wawasan yang berharga untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas program di masa mendatang.

Berikut adalah hasil wawancara kepada para responden:

1. Ketertarikan Mengikuti Program

« Menambah Pengetahuan: Peserta tertarik untuk memperdalam
pemahaman tentang nilai kebangsaan, khususnya terkait Pancasila
dan persatuan nasional.

« Berkontribusi pada Masyarakat: Beberapa merasa perlu menjadi agen
perubahan untuk menyebarkan nilai-nilai ini di komunitas mereka.

« Kesadaran terhadap Isu Nasional: Peserta menunjukkan keprihatinan
terhadap masalah sosial dan pentingnya menjaga identitas
kebangsaan.

« Pengembangan Diri dan Profesional: Banyak yang melihat program ini
sebagai kesempatan untuk pertumbuhan pribadi dan profesional.

2. Penerapan Nilai Kebangsaan dalam Kehidupan Sehari-hari

« Menjadi Teladan: Banyak peserta menerapkan nilai kebangsaan dengan
menjadi contoh atau teladan di lingkungan mereka.

« Pendidikan dan Pengajaran: Nilai-nilai program diintegrasikan dalam
pengajaran kepada siswa, mahasiswa, atau rekan kerja.

« Keterlibatan di Komunitas: Peserta berperan aktif dalam komunitas,
mempraktikkan nilai-nilai dalam kehidupan sosial mereka.

« Mempraktikkan Nilai Sehari-hari: Tindakan menghargai, bertanggung
jawab, dan menunjukkan sikap baik menjadi cara peserta
menerapkan nilai yang dipelajari.

3. Hambatan dalam Mengimplementasikan Nilai

« Kurangnya Kesadaran di Masyarakat: Beberapa komunitas masih
memiliki pemahaman terbatas tentang nilai kebangsaan.

« Penolakan Terhadap Perubahan: Terdapat sikap enggan, terutama di

kalangan generasi muda, untuk mengadopsi nilai-nilai ini.
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« Keterbatasan Pribadi: Hambatan internal, seperti kestabilan emosi dan
manajemen wakiu, kadang mempengaruhi implementasi.

« Keterbatasan Lingkungan: Pengaruh media sosial dan norma lokal
kadang menjadi kendala tambahan.

Cara Mengatasi Hambatan

« Kesabaran dan Ketekunan: Responden menghadapi hambatan dengan
kesabaran dan ketekunan dalam memberi pemahaman.

« Keterlibatan dengan Komunitas: Pendekatan langsung dengan tokoh
masyarakat membantu meningkatkan penerimaan.

« Edukasi Berkelanjutan: Edukasi dan diskusi yang berulang menjadi
strategi utama mengatasi hambatan.

« Pengembangan Diri: Beberapa peserta mengembangkan diri melalui
kegiatan rohani dan sosial untuk memperkuat nilai-nilai yang mereka
ajarkan.

Dampak Positif Program

« Kesadaran Kebangsaan yang Meningkat: Peserta merasakan hubungan
yang lebih kuat dengan nilai nasional, seperti persatuan dan
patriotisme.

« Interaksi Sosial yang Lebih Baik: Program ini membantu meningkatkan
kepercayaan diri dan jaringan sosial peserta.

« Pertumbuhan Pribadi: Peserta mengalami peningkatan disiplin,
ketahanan, dan pemahaman akan tanggung jawab sosial.

« Komitmen Mengajar Orang Lain: Banyak peserta merasa lebih
berkomitmen untuk mendidik dan menyebarkan nilai kebangsaan.

Perubahan Sikap atau Pandangan

« Patriotisme yang Meningkat: Peserta merasakan peningkatan rasa cinta
tanah air dan kesadaran lebih dalam menjaga persatuan.

« Rasa Tanggung Jawab yang Lebih Besar: Ada perubahan berupa
peningkatan tanggung jawab dalam mempromosikan dan
menerapkan nilai kebangsaan.

« Toleransi dan Persatuan yang Lebih Tinggi: Peserta lebih berkomitmen
untuk menjaga persatuan dan menghargai perbedaan.

« Komitmen pada Aksi Positif: Peserta lebih peduli dan terdorong untuk
berkontribusi positif dalam masyarakat.
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Rekomendasi untuk Deputi Program

« Keterlibatan Masyarakat yang Lebih Besar: Disarankan agar lebih
banyak melibatkan komunitas lokal, tokoh masyarakat, dan
organisasi.

« Penyebaran Program yang Lebih Luas: Ada permintaan agar program ini
lebih sering dan dapat diakses oleh lebih banyak orang.

« Kerja Sama dengan Lembaga Pendidikan: Banyak yang menyarankan
agar Deputi bekerja sama dengan sekolah dan universitas untuk
menanamkan nilai ini pada generasi muda.

« Kampanye Kesadaran Nasional yang Rutin: Beberapa peserta
menyarankan kampanye kesadaran nilai kebangsaan yang rutin,
terutama di daerah terpencil.

Saran untuk Penyempurnaan Program

« Durasi Program yang Lebih Panjang: Peserta berharap agar durasi
program diperpanjang untuk memperdalam pemahaman.

e Peningkatan Partisipasi Alumni: Alumni disarankan untuk lebih
diberdayakan dalam program lanjutan.

« Inklusi Peserta yang Lebih Luas: Mengundang peserta dari berbagai
kalangan akan memperluas jangkauan nilai kebangsaan.

« Evaluasi dan Umpan Balik Rutin: Peserta menekankan pentingnya
evaluasi rutin agar program tetap relevan dan sesuai perkembangan.
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BAB VII
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap alumni program

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara, berikut adalah

kesimpulan yang dapat diambil:

1.

Hasil pengukuran evaluasi dampak atau Indeks Aktualisasi Nilai-Nilai
Kebangsaan menunjukkan tingkat yang tinggi, dengan nilai rata-rata
sebesar 90,94. Nilai komponen tertinggi ada pada Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (90,77) dan Bhinneka Tunggal lka
(91,89), sementara nilai komponen yang relatif lebih rendah ada pada
Negara Kesatuan Republik Indonesia (90,74) dan Pancasila (90,77).
Meskipun secara keseluruhan sudah tinggi, masih terdapat ruang untuk
perbaikan dalam implementasi nilai pada komponen NKRI dan Pancasila.
Dimensi Keselarasan (81,84) dan Kemandirian (87,14) adalah dimensi
yang memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya. Oleh
karena itu, kedua dimensi ini dapat menjadi fokus utama untuk
peningkatan lebih lanjut dalam pengaktualisasian nilai-nilai kebangsaan.
Hasil observasi (89,13) menunjukkan bahwa penilaian pihak kedua atas
aktualisasi nilai-nilai kebangsaan alumni berada di bawah penilaian diri
alumni (90,94), dengan selisih sebesar 1,81 poin. Selisih ini menunjukkan
bahwa alumni cenderung menilai pencapaian mereka dalam
mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan sedikit Iebih tinggi
dibandingkan pandangan pihak kedua. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa terdapat persepsi diri yang lebih optimis dari alumni terhadap
pemahaman dan penerapan nilai-nilai tersebut, meskipun secara umum
kedua penilaian menunjukkan hasil yang tinggi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para peserta program memiliki
ketertarikan yang kuat untuk memperdalam pemahaman nilai kebangsaan

dan berkontribusi pada masyarakat, didorong oleh kesadaran terhadap
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isu-isu nasional dan keinginan untuk pengembangan diri. Mereka
menerapkan nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari melalui
menjadi teladan, pendidikan, dan keterlibatan komunitas, meskipun
menghadapi tantangan berupa kurangnya kesadaran masyarakat,
penolakan terhadap perubahan, serta hambatan pribadi dan lingkungan.
Dampak positif yang dirasakan peserta mencakup peningkatan kesadaran
kebangsaan, interaksi sosial yang lebih baik, serta komitmen untuk
mengajarkan nilai-nilai ini kepada orang lain. Untuk memperbaiki program,
peserta merekomendasikan keterlibatan masyarakat yang lebih luas,
kolaborasi dengan institusi pendidikan, kampanye kesadaran nasional
rutin, serta evaluasi dan peningkatan partisipasi alumni.

Rekomendasi

Peningkatan Program dan Partisipasi Alumni

a. Mendorong peran alumni dalam program lanjutan untuk menjaga
keterlibatan berkelanjutan dan memastikan bahwa nilai-nilai
kebangsaan terus diinternalisasi.

b. Mengembangkan modul tambahan atau sesi diskusi untuk
menambah kedalaman pemahaman peserta terkait tantangan-

tantangan lokal dalam implementasi nilai kebangsaan.

Penguatan Sistem Monitoring dan Evaluasi

a. Melakukan evaluasi rutin terhadap setiap tahap program untuk
menilai pencapaian tujuan dan memantau dampak jangka panjang
dari program.

b. Menyediakan wadah umpan balik dari peserta setelah program untuk

pengembangan konten dan pendekatan yang lebih efektif.

Peningkatan Keterlibatan Komunitas dan Tokoh Lokal

a. Menggandeng tokoh masyarakat, komunitas lokal, dan organisasi
dalam setiap pelaksanaan program untuk memperluas jangkauan
dan memperkuat dukungan terhadap nilai-nilai kebangsaan di tingkat
masyarakat.

Kerja Sama dengan Institusi Pendidikan dan Pemerintah Daerah
a. Mengadakan kolaborasi dengan Iembaga pendidikan untuk
menyisipkan program kebangsaan dalam kurikulum atau kegiatan
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ekstrakurikuler, serta melibatkan pemerintah daerah untuk
memperkuat implementasi program di berbagai wilayah, termasuk

daerah terpencil.

5. Kampanye